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tutup

Pertanyaan mengenai “akan menjadi apa di masa depan?” sering kali
muncul ketika seseorang memasuki jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA).

Bagi sebagian siswa, pertanyaan ini mungkin dapat dijawab dengan cukup
jelas.
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Namun, tidak sedikit pula yang justru mengalami kebingungan dan
keraguan dalam menentukan pilihan karier.

Menariknya, kebingungan dan keraguan dalam penentuan karir tersebut
ternyata dialami oleh lebih banyak siswa.

Data menunjukkan bahwa tidak sedikit siswa memang menghadapi
kesulitan dalam menentukan pemilihan karier mereka.

Penelitian di salah satu SMA swasta di Kota Semarang menemukan
bahwa 71,43% siswa mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan
karier (Arjanggi & Suprihatin, 2023).

Selaras dengan temuan penelitian tersebut, penelitian pada salah satu
SMA di Padang menunjukkan bahwa 30,77% siswa mengalami
kebimbangan karier pada kategori sedang dan 28,85% pada kategori tinggi
(Ramadhani & Nurmina, 2020).

Kondisi serupa juga ditemukan melalui wawancara pada siswa kelas XI di
SMA Negeri 1 Sayung Demak.

Hasilnya menunjukkan bahwa masih banyak siswa belum tahu harus
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memilih jurusan atau pilihan program studi apa, sekaligus kurang merasa
yakin dengan kemampuan dirinya.

Akibatnya, mereka pun belum bisa memutuskan apakah akan meneruskan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau langsung terjun ke dunia kerja
setelah setelah lulus sekolah (Febriana & Masykur, 2021).

Kondisi ini tentu tidak muncul begitu saja. Ada berbagai faktor yang
melatarbelakanginya, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun
lingkungan.

Faktor internal seperti minat, kemampuan, dan kepribadian berinteraksi
dengan faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan sekolah,
serta akses terhadap informasi karier.

Di antara semua faktor tersebut, ada satu yang sangat menentukan, yaitu
self-efficacy—keyakinan pada diri sendiri bahwa individu mampu mencapai
tujuan yang diinginkan.

Keyakinan ini menjadi landasan penting dalam menentukan bagaimana
seseorang memandang dirinya dan mengambil keputusan terkait masa
depannya.

Dalam konteks pemilihan karier, keyakinan ini dikenal sebagai Career
Decision Making Self-Efficacy (CDMSE), yaitu kepercayaan individu
terhadap kemampuannya dalam mengambil keputusan terkait masa
depan kariernya.

Self-efficacy berperan penting dalam membantu individu menilai
kemampuan dirinya serta menentukan pilihan karier yang sesuai dengan
potensi yang dimiliki.

Penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2025) menunjukkan bahwa
career decision-making self-efficacy memiliki hubungan positif dengan
kesiapan karier dan kemampuan pengambilan keputusan pada siswa.
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Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih aktif dalam
mengeksplorasi pilihan, mencari informasi, serta lebih percaya diri dalam
menghadapi tantangan yang muncul selama proses penentuan karier.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya
berkaitan dengan aspek kognitif dalam pengambilan keputusan, tetapi
juga memengaruhi keterlibatan individu dalam proses pengembangan

karier secara lebih luas.

Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa self-efficacy
berperan sebagai faktor penting dalam keterlibatan individu terhadap
pengembangan karier serta kesiapan menghadapi dunia kerja (Gercek &
Ozveren, 2026).

Misalnya, seorang siswa yang memiliki keyakinan dalam menetapkan
tujuan karier (goal selection) akan lebih yakin memilih jurusan yang sesuai
dengan minatnya, seperti menetapkan pilihan pada jurusan Psikologi
karena tertarik memahami perilaku manusia, lalu siswa yang percaya diri
dalam mencari informasi karier (occupational information) akan aktif
menggali informasi dari beragam platform atau media sebelum
menentukan pilihan, dan siswa yang yakin mampu merencanakan masa
depan (planning) akan menyusun langkah konkret seperti menentukan
target nilai dan jalur masuk perguruan tinggi.

Oleh karena itu, self-efficacy tidak hanya memengaruhi keyakinan individu,
tetapi juga berdampak langsung pada kualitas pengambilan keputusan
karier.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa permasalahan pemilihan
karier pada siswa SMA bukan hanya disebabkan oleh kurangnya informasi,
tetapi juga oleh rendahnya keyakinan terhadap kemampuan diri.

Dalam meningkatkan self-efficacy untuk menentukan pilihan karier
terdapat 4 tips yang dapat dilakukan.
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Pertama, pengalaman keberhasilan (mastery experience) dapat
ditingkatkan dengan memulai dari target kecil yang realistis, seperti
mengikuti webinar atau mencoba tugas sederhana di bidang yang diminati
sehingga setiap keberhasilan kecil akan memperkuat keyakinan diri.

Kedua, vicarious experience dapat diperoleh dengan mengobservasi orang
lain yang sudah berhasil, misalnya dengan memantau aktivitas mahasiswa
jurusan yang diminati atau berdiskusi dengan kakak tingkat maupun orang
yang berhasil atau ahli pada bidang yang diminati agar muncul keyakinan
bahwa diri sendiri juga mampu.

Ketiga, dukungan sosial (verbal persuasion) dapat dilakukan dengan
meminta masukan dari guru, orang tua, atau teman sehingga individu
merasa lebih didukung dalam mengambil keputusan.

Keempat, pengelolaan emosi (emotional arousal) dapat dilakukan dengan
mengatasi kecemasan melalui cara-cara sederhana seperti menuliskan
pertimbangan kelebihan atau kekurangan pilihan bidang, lalu mengatur
waktu dengan baik agar tetap tenang dan mampu berpikir jernih.

Di antara rasa ragu dan yakin, self-efficacy menjadi faktor kunci yang dapat
membantu siswa menentukan arah masa depan secara lebih matang.
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